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METODOLOGI PENELITIAN

31 Metode Pendlitian

Metode penelitian adalah bagaimana tata cara getalitian dilaksanakan
untuk mengetahui masalah yang ada. Penetapan mgadedigunakan merupakan
suatu hal yang sangat penting dalam melakukan suextelitian, karena dengan
pemilihan dan penentuan metode penelitian yangt teparupakan pedoman
penyelidikan yang terarah. Metode penelitian yangumikan, diuraikan untuk
memberikan gambaran kepada peneliti tentang bagaima@emperoleh data-data
yang diperlukan, metode lebih menekankan kepa@aéegir proses dan pendekatan
dalam memilih jenis, karakteristik, serta dimensang dan waktu dari data yang
diperlukan.

Menurut Sugiyono (2008 : 6) “metode penelitian dapartikan sebagai cara
ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengamtuditemukan, dikembangkan,
dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehipgda gilirannya dapat digunakan
untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasiahagaam pendidikan”.

Pada penelitian ini digunakan metode deskriptif. tdde deskriptif
merupakan suatu bentuk penulisan yang bertujuamggaembarkan, melukiskan serta
menganalisa kenyataan yang ada. Pelaksanaanniatéeitb@tas hanya sampai pada
pengumpulan dan penyusunan data, tetapi melipaiisandan interpretasi data

tersebut. Hal tersebut sesuai dengan pendapat®oaak(Prima, 2011 : 24) :
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"Penelitian deskriptif tertuju pada pemecahan nasaglang ada pada masa
sekarang. Pelaksanaan metoda deskriptif tidak teesbhanya sampai pada
pengumpulan data dan penyusunan data, tetapi rtiedipalisis dan interpretasi
data itu. Karena itulah maka dapat terjadi sebuehygidikan deskriptif
membandingkan persamaan dan perbedaan fenomeaatuelalu mengambil
bentuk studi komparatif atau mengukur suatu dimeegerti dalam berbagai
bentuk studi kuantitatiingket, test, interview, dan lain-lain, atau mengadakan
klarifikasi ataupun mengadakan suatu penilaian,emirkan standar (normatif),
menetapkan hubungan dan kedudukan (status) satudersgan unsur lain.”

Dengan ini diharapkan dapat mengungkapkan dan ragnglasalah yang
berhubungan dengan Studi tentang Pelaksanaan Bl@gelKelas pada Program

Latihan Profesi Mahasiswa Program Studi PTB JPTSKFBPI di SMKN Jawa

Barat.

3.2  Variabel dan Paradigma Penelitian

3.2.1 Variabe Pendlitian

Variabel dalam penelitian dibedakan menjadi duaam¢Sugiono, 2008 :

61), yaitu :

a) Variabel Independen : variabel ini sering disebut sebagai variasighulus,
prediktor, antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut varialdede
Variabel bebas adalah merupakan variabel yang megapehi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya varidbeénden (terikat).
Dalam penelitian ini variabel bebas menggunakatgirix”.

b) VariabelDependen, sering disebut sebagai variabatput, kriteria, konsekuen.
Dalam Bahasa Indonesia sering disebut sebagaibedri@rikat. Variabel
terikat merupakan variabel yang di pengaruhi atanjadi akibat, karena

adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini vatidisbas menggunakan
simbol “Y”.

Menurut Igbal (2004:13) “variabel adalah konstr#g sifat-sifatnya sudah

diberi nilai dan bentuk bilangan atau konsep yamgnpunyai dua nilai atau lebih
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pada suatu kontinum”. Selanjutnya variabel dapas ldan dapat pula sempit
(tunggal). Seorang peneliti dituntut untuk mampujalearkan variabel penelitian
karena banyak dan sempitnya sub variabel, aspendaistrumen, dan banyak
ragam data yang dikumpulkan, selanjutnya akan memickan halus kasarnya atau
luas sempitnya kesimpulan.

Variabel dalam penelitian ini hanya mendeskripsikatu veriabel (variabel
tunggal) yaitu Studi tentang Pelaksanaan Pengeld{atas pada Program Latihan

Profesi Mahasiswa Program Studi PTB JPTS FPTK WBMKN Jawa Barat.

3.2.2  Paradigma Pendlitian

Paradigma penelitian seperti yang diungkapkan &abiono (2008:66),
“paradigma penelitian adalah pola hubungan antaibelayang akan diteliti”.
Paradigma penelitian ini merupakan panduan bagelpemlalam merumuskan
masalah penelitian, merumuskan hipotesis dan miesetteknik statistik yang

digunakan untuk menguiji hipotesis yang telah dirsikan.
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Alur paradigma penelitian dapat dilihat pada badjdmwah ini:

Studi tentang

Pelaksanaan N Hasil

Pengelolaan Aspek-aspek pengelolaan "| Penelitian

Kelas pada kelas adalah: ¢
Program Latihan|—| a. Kond?s? fisik_. _ Pembahas:
Profesi di SMKN b. Kondisi sosial-emosional

Jawa Barat c. Kondisi organisasional. ¢
Mahasiswa JPTS Kesimpular

EPTK UPI dan saran

Bagan 3.1 Paradigma Pendlitian

3.3  Datadan Sumber Data
Data adalah bentuk jamak ddatum. Data merupakan keterangan-keterangan
tentang suatu hal, data dapat digambarkan lewdtaarsgmbol, kode dan lain-lain.
Data dalam penelitian ini diperoleh dengan cara ymlearkan angket kepada
responden yang berkenaan dengan aspek-aspek pelakszengelolaan kelas.
Adapun yang menjadi sumber data pada penelitiamadalah mahasiswa
Program Latihan Profesi Program Studi PTB JPTS FRI{ angkatan 2006 dan

2007 yang telah menempuh Program Latihan Profesi.
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3.4  Lokas Penditian
Berdasarkan pembahasan dan pemaparan diatas, speneinilin lokasi

penelitian kampus Program Studi PTB JPTS FPTK UPI.

3.5 Populas dan Sampd

3.5.1 Populasi

Menurut Sugiono (2008:117), “Populasi adalah wikayang terdiri atas
objek/subyek yang mempunyai kualitas karakterisdikentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulanhyBada penelitian inipopulasi
yang akan diteliti meliputi seluruh mahasiswa PaogiStudi PTB JPTS FPTK UPI

yang telah menempuh Program Latihan profesi.

Tabel 3.1
Jumlah M ahasiswva JPTS FPTK UPI
Yang Telah Menempuh PLP

Angkatan Jumlah M ahasiswa
2006 40 orang
2007 40 orang

Jumlah 80 orang

3.5.2 Sampd
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakterysiing dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2008:118). Pengambdampel harus dilakukan

sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel (cony@mg benar-benar dapat
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berfungsi sebagai contoh, atau dapat menggambakikadaan populasi yang
sebenarnya.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalahasiswa yang telah
menempuh Program Latihan Profesi (PLP) yaitu mahasiProgram Studi PTB
JPTS FPTK UPI angkatan 2006 dan angkatan 2007.iK @emgambilan sampel
dilakukan dengan careluster sampling atau sampel area, artinya pengambilan
sampel berdasar daerah populasi yang sudah diéetapk

Terdapat beberapa pendapat tentang pengambilaresamepurut Sugiono

(Prima, 2011 : 29) bahwa :

“Pengambilan sampel dengan metode Nomogram Hamg.KPengambilan
jumlah sampel bisa diambil dengan tingkat keperaay80 % atau tingkat
kesalahan 10 % apabila populasi yang diteliti eld@h lebih dari 200. Karena
apabila lebih dari 200 untuk tingkat kesalahan Hisanbil antara 5 — 15 %".

Menurut pendapat Surakhmad (Riduwan, 2004 : 65)yatakan bahwa :

"Apabila ukuran populasi sebanyak kurang lebih daf, maka pengambilan
sampel sekurang-kurangnya 50% dari ukuran populden apabila ukuran
populasi sama dengan atau lebih dari 1000, ukwaampel diharapkan sekurang-
kurangnya 15% dari ukuran populasi.”

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan sampal gopulasi yang ada.
Sampel yang diambil menggunakan metode yang dikekark oleh Surakhmad

(Riduwan, 2004 : 65), dengan rumus sebagai berikut

s=156+-2000" " 500, —15%) (Riduwan, 2004 : 65)

100C-10C
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S =150 + 000~ 80 [{50% - 15%)
100C-10C

— 150 + 220 [{35%)
90C

= 50,78%

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumuatadi ukuran
sampel yang diambil adalah 50,78% dari jumlah kesbébn populasi. Maka
jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 80 x B8 40,624 dibulatkan menjadi
41 mahasiswa.

Tabel 3.2

Jumlah Sampel Mahasiswa JPTS FPTK UPI
Y ang Telah Menempuh PLP

Angkatan Jumlah M ahasiswa
2006 (40/80) x 41 = 21 orang
2007 (40/80) x 41 = 21 orang

Jumlah 42 orang

3.6  Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalanelitian ini adalah
dengan cara menyebarkan angket akaesioner. Kuesioner adalah sejumlah

pertanyaan tertulis yang digunakan untuk mempeiafelhmasi dari responden.
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan angkgutup agar memudahkan
responden menjawab pertanyaan yang diajukan oletelipe Prosedur dalam

penyusunakuesioner (angket) menurut Arikunto (2006 : 225) adalah gebhaerikut

Merumuskan tujuan yang akan dicapai derigsssioner.

Mengidentifikasikan variabel yang akan dijadikasssarnkuesioner.
Menjabarkan setiap variabel menjadi sub variabelgykebih spesifik dan
tunggal.

4. Menentukan jenis data yang akan dikumpulkan, sgksluntuk menentukan
teknik analisisnya.

wnN e

3.6.1 Instrumen Penelitian
Pada penelitian ini instrumen penelitian yang dgpatdalah kuesioner
(angket). Adapun langkah-langkah dalam membuatumsn penelitian ini adalah

sebagai berikut :

a. Membuat kisi-kisi.
b. Menyusun soal-soal berdasarkan kisi-kisi yang tdiahat.
C. Kisi-kisi dan soal yang telah dibuat kemudian dialtasikan dengan dosen

pembimbing dan para ahli.

d. Merumuskan item pertanyaan dan alternatif jawabenddsarkan kisi-kisi
yang telah dibuat. Pembuatan instrumen dilakukadasarkan tujuan dan
kisi-kisi yang telah disetujui oleh dosen pembingpin

e. Menetapkan kriteria pemberian skor untuk tiap ifmyataan.
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Kisi-kisi setiap instrumen memuat indikator-indidayang akan diukur dari
variabel-variabel yang akan ditetapkan dan kemudigarkan dalam butir-butir

pertanyaan dan pernyataan.

Skala pengukuran yang digunakan adalah skkéat. Skala ini memiliki

lima alternatif jawaban sebagai berikut :

Tabel 3.3
Alternatif Jawaban Pada Skala Likert
Alternatif Jawaban Selalu Sering Kadang- Jarang T\dak
kadang Pernah
Bobot Positif 1 2 3 4 5
Tiap Item | \egatit | 5 4 3 > L

Sugiono (2008:135)
3.7 Teknik Analisis Data

Analisis data atau pengolahan data merupakan ssdain langkah yang
terpenting dalam suatu penelitian, apabila anatialah, maka dalam pengambilan
kesimpulan tentu akan salah juga. Untuk mengaralsia diperlukan teknik analisis

yang sesuai dengan data yang akan dianalisis.

Menurut Sugiono (2008:335) menyatakan bahwa :

“Analisis data adalah proses mencari dan menyusgara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, cacatan lsgramdpn dokumentasi, dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, aiaran unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, meméha yang penting dan
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sghingudah difahami oleh
diri sendiri maupun orang lain”.
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3.7.1 Uji Cobalnstrumen
a.  Uji Validitas
Uji validitas adalah keadaan yang menggambarkagkdiin kemampuan
instrumen yang bersangkutan dalam mengukur apa giag diukur. Untuk

menguiji validitas instrumen penelitian dapat memgdian rumus sebagi berikut :

_ N(zXY)- (=X )(zY)
"IN ) (P ANGEY 2 JEY )

(Sudjana, 2005 : 369)

r

Keterangan :

Iy = koefesien korelasi

X = skor tiap butir soal

Y = skor soal

N = jumlah responden uji coba

Untuk menguiji signifikan dari koefesien korelasiligitas, dilakukan

dengan cara uji t, yaitu dengan menggunakan rumus :

= rvV/N-2
1-r? (Sudjana, 2005 : 377)
Keterangan :
t = uji signifikasi korelasi
r = koefesien korelasi

N = banyak responden uji coba
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Harga t yang diperoleh dari perhitungan ini, keranddibandingkan
dengan harga t dari tabel pada taraf kepercayatentie. Jika fiung l€bin besar
dari taney maka item soal tersebut signifikan pada tinglggekcayaan yang telah
ditentukan dan apabilaidng lebin kecil dari tnel maka item soal tersebut tidak

signifikan.

Tingkat validitas item angket uji coba ditentukaandan rumus koefesien
korelasi ry, dengan menggunakan teknik dari Pearson yang tekémal dengan

Product Momen.
b. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah tingkat ketetapan suatu alatir ukang mengukur

sesuatu terhadap kelompok tertentu yang dapatodip@isehingga alat ukur dapat

diandalkan sebagai alat pengumpul data.

Untuk menguiji reliabilitas butir soal digunakan mwsn

g2 =— N Arikunto (2006 : 155)

Untuk menguiji varians seluruh butir soal, yaitu geem menjumlahkan
masing-masing varians butir yang telah didapatlkai tkemudian menghitung

varians totalnya dengan rumus:
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Kemudian untuk menguiji reliabilitas seluruh butiak digunakan rumus

sebagai berikut:

Kk Sa?
r..=|——|1- b
11 [k—l}[ ],tz }

Keterangan :
r1 = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir soal

Ta? = jumlah varians butir

2

a, = varians total

Tolak ukur untuk menginterprestasikan derajat bdltas (r;) adalah

sebagai berikut:

Kurang dari 0,2

0,21-10,40
0,41 -0,60
0,61-0,80
0,81-1,00

: rendah sekali
: rendah

: cukup
:tinggi

: sangat tinggi

(Arikunto, 200693)
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3.8  Prosedur Penelitian
Setelah angket yang sebenarnya disebarkan kepapanden, selanjutnya
dikumpulkan dan diolah kembali. Dalam melakukangméshan data, prosedurnya
adalah sebagai berikut:
a. Tabulas Data
Tabulasi data ini adalah pengelompokan data segeautuhan
pengolahan data. Bentuknya berupa nomor, alterpawfaban, frekuensi
jawaban dan persentase.
b. Perhitungan Persentase
Perhitungan persentase dilakukan untuk mengetabmbgran dari
keseluruhan data yang diperoleh dalam penelitiang yhlakukan. Pengolahan

data menggunakan perhitungan persentase yaitu memgas sebagai berikut :

P= fo x100%
N
Surachmad (Asan, 2002): 3
Keterangan :
P = Prosentase jawaban
fo = Jumlah skor jawaban
N = Jumlah skor total jawaban responden

100% = Bilangan konstan
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c. Analisadan Penafsiran Data
Hasil tabulasi kembali dianalisis dan ditafsirka&sisai sistematika data
yang diperlukan. Dalam menganalisa data, teknikgydigunakan adalah
prosentase (%) yaitu dengan melihat perbandingamlaju skor tiap item
jawaban yang muncul dari responden. Selainitu dibalengan mengadakan
kaji banding terhadap hasil observasi.
d. Penarikan Kesimpulan
Hasil penafsiran dari setiap item kemudian dikelokgm berdasarkan
data yang diperlukan untuk memberikan jawaban tihgerumusan masalah
penelitian yang diajukan. Kegiatan ini merupakaahaspenarikan kesimpulan
dalam penelitian, sehingga dapat diperoleh gambdean keseluruhan data
yang diperoleh dalam penelitian yang dilakukan.
Untuk menafsirkan setiap jawaban/menafsirkan dasgy sudah

diperoleh selanjutnya digunakan kriteria dari peemngan persentase sebagai

berikut :

81% - 100% : sangat baik.
61% - 80% : baik.

41% - 60% : cukup baik.

21% - 40% : kurang baik.
<21% : tidak baik.

(Arikunto, 2006 : 354)



